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Abstract

The purpose of this study is to investigate transfer pricing policies in manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023 by examining tax reduction, bonus
mechanisms, intangible assets, and leverage. The secondary data used in this study were obtained
from the companies' annual financial statements. This data was analyzed using SPSS 26. The results
of the study indicate that bonus mechanisms and tax avoidance do not affect transfer pricing.
Conversely, intangible assets and leverage have a significant partial effect on transfer pricing.
However, all four factors simultaneously have a substantial impact on transfer pricing. The
independent variables are able to explain 59.8% of the variance in transfer pricing. Other factors not
examined in this study influence the remaining portion.

Keywords: Tax Avoidance; Leverage; Transfer Pricing; Bonus Mechanism; Manufacturing
Companies

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki kebijakan transfer pricing pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2023 dengan melihat
pengurangan pajak, mekanisme bonus, aset tidak tangible, dan leverage. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Data ini dianalisis
menggunakan program SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme bonus dan
pencegahan pajak tidak mempengaruhi transfer pricing. Sebaliknya, intangible assets dan leverage
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap transfer pricing. Namun, keempat faktor
tersebut berdampak besar pada transfer pricing secara bersamaan. Variabel independen mampu
menjelaskan variasi transfer pricing sebesar 59,8%. Faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
mempengaruhi bagian yang tersisa.

Kata Kunci: Tax Avoidance; Leverage; Transfer Pricing; Mekanisme Bonus; Perusahaan
Manufaktur
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PENDAHULUAN

Transfer pricing masih menjadi salah satu isu utama dalam perpajakan internasional karena berkaitan
dengan praktik pengalihan laba (profit shifting) yang berpotensi mengurangi penerimaan pajak suatu
negara (Kurniawan, 2015). Globalisasi mendorong perusahaan multinasional untuk melakukan
transaksi afiliasi lintas negara dalam bentuk penjualan barang, jasa, aset tidak berwujud, maupun
pembiayaan antarperusahaan yang berada dalam satu kelompok usaha (Adhika & Wulandari, 2023).
Kondisi tersebut membuka peluang bagi perusahaan untuk menetapkan harga transfer yang tidak
sepenuhnya mencerminkan prinsip kewajaran (arm's length principle), sehingga laba dapat dialihkan
ke negara yang memiliki tarif pajak lebih rendah (Rahayu et al., 2020). Di Indonesia, isu transfer
pricing menjadi semakin relevan mengingat rasio perpajakan (tax ratio) Indonesia pada tahun 2023
hanya mencapai 10,31%, jauh di bawah rata-rata kawasan Asia Pasifik sebesar 19,3% maupun rata-
rata negara OECD sebesar 34,0% (OECD, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa optimalisasi
penerimaan pajak masih menjadi tantangan, sementara perusahaan multinasional merupakan salah
satu kontributor utama penerimaan pajak negara (Pramita & Susanti, 2023). Oleh karena itu, praktik
transfer pricing perlu dikaji secara lebih mendalam karena berpotensi menjadi salah satu strategi
perusahaan dalam meminimalkan beban pajak melalui transaksi dengan pihak berelasi (Anggraeni et
al., 2023).

Dalam konteks transfer pricing, manajemen dapat memanfaatkan transaksi dengan pihak
berelasi untuk mencapai target laba, memperoleh bonus yang lebih tinggi, ataupun meningkatkan
efisiensi pajak perusahaan. Penelitian ini didukung oleh Teori Kepatuhan Pajak (7ax Compliance
Theory) yang menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh pertimbangan manfaat,
risiko, dan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan (Kirchler et al., 2008). Berdasarkan teori tersebut,
keputusan perusahaan dalam menerapkan transfer pricing dipengaruhi oleh upaya menyeimbangkan
kepentingan bisnis dengan kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan. Oleh karena itu, variabel tax
avoidance, mekanisme bonus, intangible assets, dan leverage dipandang sebagai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menerapkan kebijakan transfer pricing (Apriani et
al., 2020; Adhika & Wulandari, 2023; Isnain et al., 2022).

Meskipun penelitian mengenai transfer pricing telah banyak dilakukan, hasil penelitian
sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. Penelitian Adhika dan Wulandari (2023) menemukan
bahwa intangible assets berpengaruh terhadap transfer pricing, sedangkan mekanisme bonus tidak
berpengaruh. Sebaliknya, Novira et al. (2020) menunjukkan bahwa mekanisme bonus dan intangible
assets sama-sama berpengaruh terhadap transfer pricing, sementara Ani dan Siregar (2022)
menemukan bahwa pajak, leverage, dan mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap keputusan
transfer pricing. Perbedaan hasil juga terlihat pada penelitian Apriani et al. (2020), Adilah et al.
(2022), dan Maryanti dan Munandar (2024) yang menunjukkan adanya pengaruh leverage terhadap
transfer pricing, sedangkan Rahayu et al. (2020) memperoleh hasil yang berbeda. Inkonsistensi
temuan tersebut menunjukkan masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini menggunakan variabel berbeda dari penelitian sebelumnya yang membahas
tentang tax avoidance, mekanisme bonus, intangible assets, dan leverage terhadap transfer pricing
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengombinasikan variabel seperti tunneling incentive,
exchange rate, profitabilitas, atau beban pajak, penelitian ini menggunakan empat variabel yang
merepresentasikan aspek perpajakan, tata kelola manajemen, karakteristik aset, dan struktur
pendanaan perusahaan dalam satu model empiris. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti
yang lebih komprehensif mengenai transfer pricing sekaligus memperkaya literatur mengenai praktik
transfer pricing pada perusahaan manufaktur di Indonesia (Apriani et al., 2020; Adhika & Wulandari,
2023; Maryanti & Munandar, 2024). Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

H1: Tax avoidance berpengaruh terhadap transfer pricing
H2: Mekanisme Bonus berpengaruh terhadap transfer pricing
H3: Intangible asset berpengaruh terhadap transfer pricing
H4: Leverage berpengaruh terhadap transfer pricing
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang berasal
dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian
karena memiliki karakteristik operasional yang kompleks, intensitas transaksi dengan pihak berelasi
yang tinggi, serta potensi praktik transfer pricing yang lebih besar dibandingkan sektor lainnya.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut selama periode penelitian, memiliki aset tidak
berwujud, dan memperoleh laba secara berturut-turut selama periode pengamatan. Dari 165
perusahaan manufaktur yang menjadi populasi, sebanyak 92 perusahaan dieliminasi karena tidak
memiliki aset tidak berwujud dan 43 perusahaan dieliminasi karena mengalami kerugian selama
periode penelitian, sehingga diperoleh 30 perusahaan sebagai sampel dengan total 150 observasi.

Variabel tax avoidance diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), karena mampu
mencerminkan tingkat penghindaran pajak melalui perbandingan beban pajak penghasilan terhadap
laba sebelum pajak; mekanisme bonus diukur menggunakan Indeks Tren Laba Bersih (ITRENDLB)
yang merepresentasikan kecenderungan pemberian bonus berdasarkan pertumbuhan laba; intangible
asset diukur dengan rasio total aset tidak berwujud terhadap total aset untuk menggambarkan proporsi
aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan; leverage diproksikan menggunakan Debt to Equity
Ratio (DER) karena menunjukkan tingkat pendanaan perusahaan yang berasal dari utang; sedangkan
transfer pricing diukur menggunakan variabel dummy berdasarkan keberadaan transaksi dengan pihak
berelasi, dengan nilai 1 untuk perusahaan yang melakukan transaksi pihak berelasi dan nilai 0 untuk
perusahaan yang tidak melakukannya. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 26
melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda untuk menguji tax
avoidance, mekanisme bonus, intangible asset, dan leverage terhadap transfer pricing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 150 observasi yang telah memenuhi kriteria penelitian. Analisis dilakukan
menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, serta
koefisien determinasi. Penyajian hasil penelitian bertujuan memberikan gambaran mengenai
karakteristik data sekaligus menunjukkan hubungan antarvariabel yang diteliti.

Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tax Avoidance 150 .02 2.10 .2802 .19656
Mekanisme Bonus 150 .03 5.66 1.2252 .86338
Intangible Assets 150 .00 .54 .0540 .09713
Leverage 150 .07 3.93 7249 .64206
Transfer Pricing 150 .00 .96 .1966 26571
Valid N (listwise) 150

Sumber: Hasil pengolahan SPSS (2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki jumlah observasi sebanyak 150. Variabel
mekanisme bonus memiliki rata-rata tertinggi sebesar 1,2252, sedangkan intangible assets memiliki
rata-rata terendah sebesar 0,0540. Nilai standar deviasi masing-masing variabel menunjukkan adanya
variasi karakteristik perusahaan selama periode penelitian, terutama pada variabel mekanisme bonus
dan leverage yang memiliki penyebaran data relatif lebih besar dibandingkan variabel lainnya.
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Tabel 2. Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 150
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation 1.58586559
Absolute 067
Most Extreme Positive 067
Differences Negative -.043
Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .100¢

Sumber: Hasil pengolahan SPSS (2025)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,100, lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual pada model regresi berdistribusi normal
sehingga memenuhi kriteria uji normalitas. Selain itu, Seluruh variabel independen mempunyai nilai
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Serta pada grafik scatterplot
menunjukkan penyebaran titik residual secara acak sehingga model bebas dari heteroskedastisitas.
Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenuhi seluruh asumsi yang
dipersyaratkan.

Tabel 3. Hasil uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients .
Model t Sig.
ode Coefficients 2
B Std. Error Beta
(Constant) -1.884 423 -4.449 .000
Tax Avoidance 216 291 .057 .745 458
1 Mekanisme Bonus .006 .180 .003 .035 972
Intangible Assets .236 .059 .306 4.014 .000
Leverage -.785 .108 -.543 -7.263 .000

Sumber: Hasil pengolahan SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa secara parsial hanya intangible assets dan leverage yang
berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing
sebesar 0,000 (< 0,05). Sementara itu, variabel tax avoidance dan mekanisme bonus tidak
berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing karena memiliki nilai signifikansi masing-masing
sebesar 0,458 dan 0,972, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh intangible assets dan leverage terhadap transfer pricing diterima, sedangkan
hipotesis mengenai pengaruh tax avoidance dan mekanisme bonus ditolak.

Tabel 4. Hasil uji F

ANOVA*
Model Sumof 4 Mean F Sig.
Squares Square
Regression 118.154 4 29.539 14.425 .000°
1 Residual 296.925 145 2.048
Total 415.079 149

Sumber: Hasil pengolahan SPSS (2025)
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 14,425 lebih besar daripada Ftabel sebesar 2,43,
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tax
avoidance, mekanisme bonus, intangible asset, dan leverage secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa seluruh variabel independen secara
bersama-sama memengaruhi transfer pricing dinyatakan diterima.

Tabel 5. Hasil koefisien determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 773 .598 .584 1.07753 1.862

Sumber: Hasil pengolahan SPSS (2025)

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,598, yang berarti sebesar 59,8% variasi transfer
pricing dapat dijelaskan oleh tax avoidance, mekanisme bonus, intangible asset, dan leverage. Sisanya
sebesar 40,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tax avoidance dan mekanisme bonus tidak
berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, sedangkan intangible asset dan leverage
berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023. Temuan ini memberikan kebaruan bahwa keputusan perusahaan
dalam menerapkan transfer pricing tidak semata-mata didorong oleh motivasi penghindaran pajak
maupun insentif bonus manajemen, tetapi lebih dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi perusahaan,
khususnya kepemilikan aset tidak berwujud dan struktur pendanaan.

Secara konseptual, praktik transfer pricing memang sering dikaitkan dengan strategi profit
shifting untuk menekan beban pajak. Namun, penelitian ini memandang tax avoidance sebagai
motivasi (fax planning incentive), sedangkan transfer pricing merupakan salah satu alternatif
kebijakan yang dapat dipilih perusahaan, sehingga hubungan yang diuji adalah apakah kecenderungan
perusahaan melakukan tax avoidance mendorong penggunaan transfer pricing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak terbukti secara empiris, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur di Indonesia tidak secara otomatis menjadikan
transfer pricing sebagai instrumen utama dalam melakukan penghindaran pajak. Kondisi ini diduga
dipengaruhi oleh semakin ketatnya pengawasan otoritas perpajakan, penerapan prinsip arm's length,
serta meningkatnya kepatuhan perusahaan terhadap regulasi transaksi afiliasi sehingga motivasi
penghindaran pajak tidak selalu diwujudkan melalui kebijakan transfer pricing.

Mekanisme bonus tidak terbukti mempengaruhi transfer pricing karena sistem kompensasi
manajemen tidak hanya didasarkan pada pencapaian laba, tetapi juga mempertimbangkan indikator
kinerja lainnya serta mekanisme tata kelola perusahaan yang membatasi perilaku oportunistik
manajemen. Sebaliknya, pengaruh signifikan intangible asset menunjukkan bahwa aset tidak
berwujud yang sulit dinilai secara objektif memberikan fleksibilitas lebih besar dalam penentuan
harga transaksi antar entitas berelasi, sedangkan leverage mencerminkan tekanan pendanaan yang
mendorong perusahaan melakukan pengelolaan transaksi secara lebih efisien, termasuk melalui
kebijakan transfer pricing.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur transfer pricing dengan
menunjukkan bahwa motivasi penghindaran pajak tidak selalu menjadi utama dalam praktik transfer
pricing pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Temuan ini juga memberikan implikasi praktis bagi
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regulator bahwa pengawasan terhadap transaksi transfer pricing tidak hanya perlu difokuskan pada
indikator tax avoidance, tetapi juga pada transaksi yang melibatkan aset tidak berwujud serta
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi karena kedua faktor tersebut terbukti lebih berkaitan
dengan kebijakan transfer pricing.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tax avoidance dan mekanisme bonus tidak berpengaruh
signifikan terhadap transfer pricing, sedangkan intangible asset dan leverage berpengaruh signifikan
terhadap transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik transfer pricing pada perusahaan manufaktur
lebih dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi perusahaan, khususnya kepemilikan aset tidak berwujud
dan struktur pendanaan, dibandingkan oleh motivasi penghindaran pajak maupun insentif bonus
manajemen.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengambilan keputusan transfer pricing tidak
hanya didasarkan pada upaya efisiensi pajak, tetapi juga dipengaruhi oleh kompleksitas pengelolaan
aset tidak berwujud serta strategi pendanaan perusahaan. Dari sisi praktis, temuan ini dapat menjadi
masukan bagi otoritas perpajakan untuk memperkuat pengawasan terhadap transaksi afiliasi yang
melibatkan aset tidak berwujud dan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi, karena kedua
faktor tersebut terbukti lebih berkaitan dengan praktik transfer pricing dibandingkan indikator tax
avoidance.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023 serta belum memasukkan variabel
kontrol yang berpotensi memengaruhi hubungan antarvariabel, seperti ukuran perusahaan (firm size),
profitabilitas, kepemilikan asing, tata kelola perusahaan (corporate governance), maupun
multinasionalitas perusahaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek
penelitian ke sektor industri lainnya, menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang, serta
menambahkan variabel kontrol dan model analisis yang lebih komprehensif agar kemampuan model
dalam menjelaskan determinan transfer pricing menjadi lebih kuat dan menghasilkan temuan yang
lebih baru.
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